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ABSTRAK  

PENGARUH SERBUK DAUN PANDAN WANGI DAN DAUN JERUK 

PURUT TERHADAP MORTALITAS KUMBANG MONCONG BERAS 

(Sitophilus oryzae) PADA BERAS MERAH 

 

Oleh 

 

Dwi Yara Zutta Olivia 

 

Beras yang disimpan dalam gudang sering mengalami kerusakan akibat serangan 

hama. Kumbang moncong beras (Sitophilus oryzae) merupakan hama utama yang 

menyerang beras. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

serbuk daun pandan wangi dan serbuk daun jeruk purut terhadap mortalitas 

Kumbang moncong beras dan pengaruhnya terhadap susut bobot beras. Penelitian 

ini menggunakan percobaan rancagan acak lengkap dengan 7 perlakuan kontrol 

(P0), daun pandan wangi 8 g (P1), daun pandan wangi 9 g (P2), daun pandan wangi 

10 g (P3), daun jeruk purut 8 g (P4), daun jeruk 9 g (P5) dan daun jeruk 10 g (P6). 

Data dianalisis menggunakan sidik ragam dalam taraf  5% dan dilanjutkan dengan 

analisis uji lanjutan Duncan Multiple’s Range Test. Tujuh hari setelah aplikasi 

serbuk daun pandan wangi pada dosis 10 g (P3) dan serbuk daun jeruk purut dosis 

10 g (P6), kedua bahan dalam dosis tersebut adalah yang paling efektif untuk 

meningkatkan mortalitas kumbang moncong beras (S. oryzae) dan mengurangi 

serangan  kumbang  mocong  beras dari susut bobot beras. 

 

 

Kata Kunci: daun pandan wangi, jeruk purut, Sitophilus oryzae.
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Beras merupakan kebutuhan pangan utama sebagian besar rakyat Indonesia.   

Aneka macam jenis beras yang dihasilkan pada pertanian yaitu, beras putih 

(Oryza sativa L), beras merah (Oryza nivara), serta beras hitam. Sebagian  

besar beras yang selaludikonsumsi oleh masyarakat yaitu beras yang berwarna 

putih, tetapi pada segi kandungan gizi beras yang sangat tinggi adalah beras 

merah serta beras hitam. Beras merah dikenal karena memiliki pigmen 

merah yang mengandung senyawa antioksidan yang dianggap baik bagi kesehatan 

tubuh (Setiawati dkk., 2021).  

 

Beras merah lebih banyak mengandung nutrisi dibandingkan dengan beras putih. 

Kandungan pada beras merah tidak hanya karbohidrat, melainkan mengandung 

protein, serat, beta karoten dan zat besi serta nutrisi lainnya yang lebih banyak 

dibandingkan dengan beras putih, sehingga beras merah sangat berpotensi untuk 

dikembangkan. Selain sebagai penyumbang energi serta nutrisi, beras merah juga 

dapat membantu sebagai sumber perekonomian petani sebab harganya yang lebih 

mahal dibandingkan beras putih (Agus dkk., 2020). 

 

Sebagian besar padi beras merah yang telah dibudidayakan merupakan padi beras 

merah dan hitam varietas lokal. Warna merah beras terbentuk dari pigmen 

antosianin yang tidak hanya terdapat pada perikarp serta tegmen (lapisan kulit), 
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tetapi juga bisa pada setiap bagian gabah, bahkan pada kelopak daun. Nutrisi 

beras merah sebagian terletak pada 2 lapisan kulit luar (aleuron) yang praktis 

terkelupas pada saat penggilingan. Jika butiran dipenuhi oleh pigmen antosianin 

maka warna merah di beras tidak akan hilang. Padi merah mempunyai kandungan 

gizi dan nutrisi yang sangat baik buat kesehatan yaitu 8,20%, β karoten, 

antioksidan, zat besi 4,20%, vitamin B1 0,34%, vitamin A, amilosa dan serat 

(Suardi, 2005). 

 

Beras yang disimpan dalam gudang sering mengalami kerusakan akibat serangan 

hama gudang. Serangga kumbang moncong beras (Sitophilus oryzae) merupakan 

hama utama yang menyerang beras. Hendrival dan Muetia (2016) dalam Mastuti 

dkk. (2020) menyatakan bahwa kehilangan hasil yang disebabkan serangan 

kumbang moncong beras (S. oryzae) pada beras dapat mencapai lebih dari 24% 

dan terus meningkat saat beras semakin lama disimpan. Serangan kumbang 

moncong beras (S. oryzae) pada beras dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal dan 

internal. Salah satu faktor eksternal yang berpengaruh terhadap serangan kumbang 

moncong beras (S. oryzae) adalah suhu penyimpanan, sedangkan salah satu faktor 

internal yang berpengaruh adalah kandungan protein pada beras.  

 

Kumbang moncong beras (S. oryzae) merupakan salah satu jenis hama gudang 

yang banyak merusak persediaan beras di tempat penyimpanan. Akibat dari 

serangan kumbang moncong beras (S. oryzae) menyebabkan butiran beras 

menjadi berlobang kecil-kecil serta mudah pecah dan remuk seperti tepung, 

sehingga kualitasnya rendah karena rasanya tidak enak dan berbau apek. 

Kehadiran hama kumbang moncong beras ini perlu dikendalikan dengan tepat, 

agar kualitas dan kuantitas beras dalam simpanan tidak menurun sehinga tidak 

menimbulkan kerugian bagi para petani (Isnaini dkk., 2015). 

 

Kumbang moncong beras (S. oryzae) merupakan hama pasca panen utama yang 

merusak biji-bijian yang disimpan. Kumbang moncong beras (S. oryzae) adalah  

hama utama pada beras. Selain itu kumbang moncong beras juga menyerang jenis 

pakan lain seperti jagung, gandum, kedelai, kacang tanah, kacang kapri dan kopra. 
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Pakan yang disukai serangga mempunyai tingkat kerusakan yang lebih besar, 

kerusakan yang terjadi pada bahan simpan tersebut dapat berupa kerusakan 

kuantitatif seperti penurunan berat bahan, dan mengakibatkan kerusakan kualitatif 

seperti perubahan warna, kontaminasi kotoran, bau tidak enak dan penurunan 

kandungan gizi (Suardi, 2005). 

 

Salah satu cara pengendalian populasi kumbang moncong beras (S. oryzae) yaitu 

dengan menggunakan bahan tanaman sebagai insektisida nabati. Terdapat 

sedikitnya 2000 jenis tumbuhan dari berbagai famili yang telah dilaporkan dapat 

berpengaruh buruk terhadap organisme pengganggu tanaman, diantaranya 

terdapat paling sedikit 850 jenis tumbuhan yang aktif terhadap serangga dan 

memiliki respon yang berbeda (Prakash dan Rao, 1977 dalam Kasi, 2012). Daun 

pandan wangi dan daun jeruk purut memiliki kandungan yang dapat digunakan 

sebagai insektisida nabati. Kandungan senyawa kimia yang terdapat pada daun 

pandan wangi terdiri dari alkaloida, safonin, flavonoida, tannin, dan polifenol 

dimana senyawa ini dapat menjadi bahan utama insektisida (Pratama, 2015 dalam 

Wardani dkk., 2020).  

 

Selain daun pandan wangi, daun jeruk purut juga memiliki manfaat sebagai salah 

satu bahan pestisida nabati. Daun jeruk purut karena mengandung senyawa 

bioaktif seperti flavonoid, steroid, kumarin, fenolik, tanin, saponin, terpen, dan 

minyak atsiri. Sedangkan, bagian kulit buah jeruk purut banyak mengandung 

senyawa golongan flavonoid dan steroid, serta senyawa kumarin (Setiawan, 2000 

dalam Dhavesia, 2017). 

 

Berdasarkan uraian diatas, informasi terkait pengaruh beberapa ekstrak tanaman 

seperti daun pandan wangi dan daun jeruk purut terhadap mortalitas kumbang 

moncong beras (S. oryzae) sangat diperlukan.
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1.2 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh serbuk daun pandan wangi 

dan daun jeruk purut terhadap mortalitas kumbang moncong beras (S.oryzae) pada 

beras merah di laboratorium. 

1.3 Kerangka Pemikiran 

Banyak serangga yang menyerang beras merah di dalam gudang, salah satunya 

adalah kumbang moncong beras (S. oryzae). Kumbang moncong beras (S. oryzae)  

akan menyerang beras di dalam gudang atau di dalam penyimpanan. Serangan 

kumbang moncong beras (S. oryzae) tersebut menyebabkan kerugian bagi beras, 

terutama untuk kualitas beras tersebut. Butiran beras menjadi berlobang kecil-

kecil serta mudah pecah dan remuk bagaikan tepung, sehingga kualitasnya rendah 

karena rasanya tidak enak dan berbau apek diakibatkan oleh serangan kumbang 

moncong beras (S. oryzae). Kehadiran hama kumbang moncong beras ini harus 

diendalikan secara tepat, agar kualitas dan kuantitas beras dalam simpanan tidak 

menurun, yang menimbulkan kerugian bagi petani (Isnaini dkk., 2015). 

 

Hendrival dan Muetia (2016) dalam Mastuti dkk. (2020) menyatakan bahwa 

kehilangan hasil yang disebabkan serangan kumbang moncong beras (S. oryzae) 

pada beras dapat mencapai lebih dari 24% dan terus meningkat saat beras semakin 

lama disimpan. Oleh karena itu perlu dilakukan pengendalian terhadap serangan 

kumbang moncong beras (S. oryzae). 

 

Pengendalian serangga hama gudang kumbang moncong beras (S. oryzae) di 

gudang beras biasanya menggunakan teknik fumigasi, yaitu zat atau campuran zat 

yang menghasilkan gas, uap, bau, asap untuk mengendalikan serangga. 

Penggunaan fumigan di dalam pengendalian serangga hama terhadap komoditi di 

gudang membutuhkan rancang bangun gudang yang khusus dan peralatan yang 

khusus serta biaya yang mahal namun, disisi lain juga menimbulkan dampak bagi 

kesehatan manusia. Oleh karena itu, perlu adanya alternatif lain untuk 

mengendalikan hama kumbang moncong beras (S. oryzae) di dalam gudang.  
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Salah satu alternatif pengendalian hama gudang kumbang moncong beras (S. 

oryzae) adalah dengan penggunaan pestisida nabati berbahan dasar daun pandan 

wangi dan daun jeruk purut. Senyawa-senyawa yang terdapat di dalam kedua 

bahan tersebut dapat merubah perilaku makan sehingga dapat menekan 

perkembangan kumbang moncong beras (S. oryzae) dan dapat menolak atau 

mengusir hama gudang karena mengeluarkan bau yang tidak disukai oleh hama. 

 

Senyawa yang terkandung di dalam daun pandan wangi dan daun jeruk purut 

diantaranya yaitu Flavonoid. Flavonoid merupakan senyawa insektisida pada 

bagian pernafasan sehingga dapat menyebabkan kelayuan syaraf pada beberapa 

organ vital serangga yang kemudian dapat menyebabkan kematian. Selain 

Flavonoid, di dalam daun pandan wangi dan daun jeruk purut terdapat senyawa 

alkaloid. Senyawa ini jika bercampur dengan Flavonoid, maka akan menimbulkan 

aktivitas hormon juvenil sehingga mempengaruhi pertumbuhan serangga 

(Kurniati,  2017). 

 

Sering kali penggunaan dari pestisida nabati masih dianggap kurang efektif. Hal 

itu ditunjukkan dengan penggunaan pestisida berbahan kimiawi atau sintetis yang 

masih marak digunakan baik di lapang maupung di dalam gudang. Petani masih 

banyak yang menggunakan pestisida kimia karena lebih mudah didapatkan dan 

lebih efisien dibandingkan pestisida nabati. Mengesampingkan nilai untuk 

kebersihan ligkungan serta residu yang disebabkan oleh pestisida kimia, petani 

tetap memilih pestisida kimia yang lebih mudah ditemukan dipasaran. 

Penggunaan pestisida berbahan dasar nabati harus diterapkan oleh seluruh petani 

secepat mungkin agar mengurangi resiko adanya endapan residu yang disebabkan 

oleh pestisida berbahan kimia. Banyak cara yang dapat dilakukan untuk 

mengaplikasikan pestisida nabati tersebut diantara seperti ditabur langsung, 

diekstrak kemudian disemprot, dan disimpan menggunakan kantong teh. 
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Penelitian yang akan dilakukan untuk mencegah terjadinya serangan hama 

tersebut dilakukan dengan metode fumigasi. Fumigasi adalah suatu tindakan 

perlakuan terhadap suatu komoditas dengan menggunakan fumigan tertentu, di 

dalam ruang kedap udara, pada suhu dan tekanan tertentu. Fumigan adalah suatu 

jenis pestisida yang dalam suhu dan tekanan tertentu berbentuk gas dan dalam 

konsentrasi serta waktu tertentu dapat membunuh hama (organisme pengganggu). 

Metode ini paling sering digunakan dalam pengendalian untuk hama yang 

menyerang gudang penyimpanan terutama gudang pasca panen (Oktianty dkk., 

2016). 

 

1.4 Hipotesis 

Hipotesis pada penelitian ini adalah aplikasi pestisida nabati serbuk daun pandan 

wangi dan daun jeruk purut meningkatkan mortalitas hama kumbang moncong 

beras (S.oryzae) pada beras merah. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Beras Merah (Oryza nivara) 

Beras merah merupakan hasil penggilingan dari padi beras merah menjadi beras 

pecah kulit tanpa dilakukan proses penyosohan sehingga lapisan kulit luar tetap 

menempel pada beras. Beras merah memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi 

(Sarah, 2018). Beras merah umumnya merupakan beras tumbuk (pecah kulit)    

yang dipisahkan bagian sekamnya saja. Proses ini hanya sedikit merusak 

kandungan gizi beras. Sedangkan beras putih umumnya merupakan beras giling  

atau poles, yang bersih dari kulit ari dan lembaga (Muchtadi, 1992 dalam Sarah, 

2018). 

 

Beras merah berkhasiat mencegah sembelit, cocok untuk diet, mencegah penyakit 

saluran pencernaan, meningkatkan perkembangan otak, menurunkan kolesterol 

darah, mencegah kanker, penyakit degeneratif, serta menyehatkan jantung, 

mengandung vitamin B1 dan mineral lebih tinggi dibanding beras putih. 

Kandungan amilosa padi beras merah termasuk kategori tinggi karena kadar 

amilosanya di atas 27% (Suardi dan Ridwan, 2009 dalam Sasvita, 2018).  

 

Tabel 1 menunjukkan perbandingan kandungngan nutrisi dan gizi pada beras 

merah dan beras putih. 
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Tabel 1. Perbedaan Kandungan gizi antara beras putih dan beras merah. 

Nutrisi per 

200 g (1 cup) 

 

Beras Merah 

 

Beras Putih 

Kalori kkal 222 260 

Proein g 6 6 

Karbohidrat g 46 56 

Serat Makanan g 4 1 

Omega 3 mg 28 26 

Omega 6 mg 618 124 

Magnesium mg 86 24 

Mangan mg 2 1 

Fosfor mg 166 86 

 

Sumber : Nugroho, 2020. 

 

2.2 Kumbang Moncong Beras (Sitophilus oryzae)  

Kumbang moncong beras (S. oryzae) dikenal dengan nama kumbang bubuk beras 

atau rice weevil. Serangga ini merupakan hama utama pada komoditas pascapanen 

biji-bijian terutama yang merupakan bahan pangan penting bagi kehidupan 

manusia seperti gabah/beras (Manueke dkk., 2015). 

2.2.1 Klasifikasi kumbang moncong beras (Sitophilus oryzae) 

Klasifikasi hama kumbang moncong beras dalam Borror dkk. (1996) adalah 

sebagai berikut :  

Kingdom : Animalia  

Filum       : Athropoda  

Kelas       : Insecta  

Ordo        : Coleoptera  

Famili      : Curculionidae  

Genus      : Sitophilus  

Spesies    : Sitophilus oryzae Linnaeus
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2.2.2 Biologi Kumbang moncong beras (Sitophilus oryzae)  

Imago kumbang moncong beras (S. oryzae) berwarna hitam, hitam kecoklatan dan 

coklat. Serangga betina bertelur sepanjang stadium dewasa. Setiap betina mampu 

bertelur lebih dari 150 butir. Telur diletakkan satu per satu dalam lubang yang 

dibuat oleh serangga betina pada biji yang diserangnya. Telur dilindungi oleh 

lapisan lilin/gelatine hasil sekresi serangga betina. Periode telur berlangsung 

selama 6 hari pada suhu 25 oC. Setelah menetas, larva segera memakan bagian biji 

yang di sekitarnya dan membentuk lubang-lubang gerekan. Larva terdiri dari 

empat instar. Periode pupa berlangsung di dalam biji. Serangga dewasa yang baru 

muncul segera membuat jalan keluar dengan cara menggerek bagian biji tersebut 

sehingga membentuk lubang besar yang karakteristik. Total periode 

perkembangan serangga ini antara 35-40 hari, tergantung jenis dan mutu biji yang 

diserangnya (Manueke dkk., 2015). 

 

Aktivitas perkembangbiakan, makan, dan kopulasi umumnya dilakukan pada 

malam hari. Imago betina meletakkan telurnya pada tiap butiran bebijian yang 

telah dilubanginya terlebih dahulu. Setiap lubang gerekan diletakkan satu butir 

telur, selanjutnya lubang gerekan tersebut ditutup dengan tepung sisa-sisa gerekan 

yang di rekat dengan zat gelatine yang sekresikan oleh imago betina. Stadium 

telur sekitar 7 hari. Larva yang keluar dari telur langsung menggerek bebijian 

(butiran beras, jagung dan lain-lain) dan stadium larva berada dalam biji dan 

melanjutkan serangannya di dalam biji tersebut. Larva tidak berkaki, stadium 

larva berlangsung 7-10  hari. Pupa berada dalam biji sampai menjadi imago. 

Stadium pupa berlangsung 7-12 hari. Imago setelah keluar dari pupa akan tetap 

berada di dalam lubang/biji sekitar lima hari. Siklus hidup hama ini berlangsung 

sekitar 31 hari (Sartikanti, 2004 dalam Manueke dkk., 2015). 

 

Serangga ini mengalami metamorfosis sempurna (holometabola) yaitu dalam 

perkembangan dari telur sampai dewasa melalui empat stadium yaitu telur, larva, 

pupa dan imago. Imago merusak butiran bahan dengan bentuk alat mulutnya yang 

khas yaitu berbentuk seperti moncong (rostrum), dikhususkan untuk melubangi 

butiran beras, butiran jagung atau bebijian lainnya yang keras. Bebijian yang 
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terserang, terutama beras akan menjadi berlubang-lubang kecil-kecil sehingga 

mempercepat hancurnya bijian tersebut menjadi seperti tepung. Kerusakan yang 

berat mengakibatkan adanya gumpalan-gumpalan pada bahan pascapanen akibat 

adaanya/bercampurnya air liur larva dan kotoran yang dihasilkan oleh serangga 

(Sartikanti, 2004 dalam Manueke dkk., 2015). 

 

2.3 Pestisida Nabati 

Insektisida nabati merupakan bahan aktif tunggal atau majemuk yang berasal dari 

tumbuhan yang bisa digunakan untuk mengendalikan organisme pengganggu. 

Insektisida nabati ini bisa berfungsi sebagai penolak, penarik, antifertilitas 

(pemandul), pembunuh, dan bentuk lainnya. Secara umum, insektisida nabati 

diartikan sebagai suatu insektisida yang bahan dasarnya dari tumbuhan yang 

relatif mudah dibuat dengan kemampuan dan pengetahuan terbatas. Sifat dari 

insektisida nabati umumnya tidak berbahaya bagi manusia ataupun lingkungan 

serta mudah terurai dibandingkan dengan insektisida sintetik (Kardinan, 2001 

dalam Isnaini dkk., 2015). 

 

2.3.1 Tanaman Pandan Wangi (Pandanus amaryllifolius) 

Pandan wangi merupakan tanaman yang sering dimanfaatkan daunnya sebagai 

bahan tambahan makanan, umumnya sebagai bahan pewarna hijau dan pemberi 

aroma. Aroma khas dari pandan wangi diduga karena adanya senyawa turunan 

asam amino fenil alanin yaitu 2-acetyl 1-pyrrolin. Selain kegunaan tersebut, 

pandan wangi juga dilaporkan memiliki aktivitas antidiabetik pada ekstrak air, 

antioksidan pada ekstrak air dan metanol, anti kanker pada ekstrak etanol dan 

metanol, dan antibakteri pada ekstrak etanol dan etil asetat (Mardiyaningsih dan 

Resmi, 2014). 

 

Klasifikasi pandan wangi adalah sebagai berikut :  

Kingdom  : Plantae  
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Divisi   : Spermatophyta 

Kelas   : Monocotyledonae  

Famili   : Pandanaceae  

Genus    : Pandanus   

Spesies  : Pandanus Amaryllifolius Roxb 

 

Senyawa kimia pada pertanaman pandan wangi memiliki sifat anti insektisida 

yaitu dengan menimbulkan kelayuan syaraf pada beberapa organ vital serangga 

yang menyebabkan gangguan pernapasan. Kandungan alkaloid bertindak sebagai 

racun perut serta dapat bekerja sebagai penghambat sistem kerja syaraf pusat dan 

dapat mendegedasi membrane sel telur, masuk ke dalam dan merusak sel telur, 

serta gangguan reproduksi pada serangga betina yang menyebabkan adanya 

gangguan fertilitas. Flavonoid yang bercampur dengan alkaloid memiliki 

pengaruh terhadap perkembangan serangga (Kurniati, 2017). 

 

2.3.2 Tanaman Jeruk Purut (Citrus hystrix D. C.) 

Jeruk purut termasuk famili Rutaceae, dimana bagian buah dan daunnya 

umumnya dipakai oleh masyarakat sebagai obat tradisional. Bagian daun 

umumnya digunakan untuk mengatasi kelelahan sehabis sakit berat dan 

juga untuk menambah cita rasa masakan, sedangkan kulitnya digunakan 

sebagai obat bisul, panas dalam, radang kulit, radang payudara, kulit bersisik, 

dan kulit mengelupas (Setiawan, 2000 dalam Dhavesia, 2017). 

Klasifikasi jeruk purut adalah sebagai berikut; 

Kerajaan : Plantae 

Sub Kerajaan : Tracheobionta 

Super Divisi : Spermatophyta 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Famili   : Rutaceae 

Genus   : Citrus 

Spesies  : Citrus hystrix D. C. 
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Daun jeruk purut  mengandung senyawa bioaktif seperti flavonoid, steroid, 

kumarin, fenolik, tanin, saponin, terpen, dan minyak atsiri. Sedangkan, bagian 

kulit buah jeruk purut banyak mengandung senyawa golongan flavonoid dan 

steroid, serta senyawa kumarin (Setiawan, 2000 dalam Dhavesia, 2017).
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III. BAHAN DAN METODE 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Ilmu Hama Tumbuhan, Jurusan Proteksi 

Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian ini dilakukan pada 

bulan Januari – Mei 2022. 

 

3.2 Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah hama (Sitophilus oryzae), beras 

merah, daun pandan wangi, daun jeruk purut, alkohol 70 %, dan air. Alat yang 

digunakan adalah timbangan, blender, gunting, kantong teh label, kantong plastik, 

kertas tissue kasar, Moisture Meter, termohygometer, ayakan 250 mesh, botol, alat 

tulis, kain tile, toples plastik dengan ukuran panjang 19 cm, lebar 13 cm, tinggi 3 

cm, dan kantung teh atau kain kasa. 

 

3.3 Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan satu perlakuan kontrol, dua perlakuan dengan 3 dosis yang berbeda dalam 

5 ulangan, sehingga ada 35 unit percobaaan. Penelitian ini terdiri dari 2 tahap, 10 

unit percobaan pada tahap pertama digunakan untuk pengamatan turunan dari 

kumbang moncong beras untuk mendapatkan keturunan pertama (F1). Kemudian 

tahap selanjutnya mengamati kematian kumbang moncong beras (Sitophilus 

oryzae), mortalitas harian, dan mortalitas total serta pengaruh dosis
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pada lethal dosis 50 (LD50). Setelah itu, penyusutan bobot beras merah yang 

sudah diaplikasikan pestisida nabati. 

3.4  Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1 Pengadaan Beras Merah dan Pengukuran Kadar Air 

Beras merah yang akan digunakan sebagai media penelitian diperoleh dari PP 

Poktan Gapsera Sejahtera Mandiri yang telah disimpan di dalam gudang. Beras 

merah tersebut kemudian diukur kadar airnya menggunakan alat Moisture Meter. 

Beras Merah tersebut kemudian dimasukkan ke dalam toples plastik dengan berat 

100 g/kotak plastik. Kadar air yang didapatkan adalah sebesar 13,5%. 

 

3.4.2 Sterilisasi Beras Merah 

Sterilisasi beras dilakukan sebelum adanya pembiakan serangga uji untuk 

menentukan turunan pertama dari serangga uji S. oryzae. Sterilisasi beras 

dilakukan dengan menggunakan oven. Untuk sterilisasi menggunakan oven 

dilakukan dalam suhu 80 C dengan waktu 20 menit. Beras yang sudah disiapkan 

ditimbang sesuai dengan kebutuhan kemudian beras tersebut dibungkus dengan 

alumunium foil tanpa tertutup rapat dan dimasukkan ke dalam oven. Setelah 

selesai, beras dianginkan sampai dingin. Jika sudah dingin maka selanjutnya 

serangga S. oryzae segera dimasukkan ke dalam toples berisi beras yang telah 

steril dan siap diamati.  

 

3.4.3 Pembiakan Serangga Uji 

3.4.4 Pembuatan Pestisida nabati 

Pembuatan pestisida nabati daun pandan wangi dan daun jeruk purut, yaitu 

dengan cara diambil masing-masing daun pandan wangi dan daun jeruk purut di 

lapang sebanyak 2 kg, kemudian dipotong kecil-kecil. Setelah itu, dikeringkan 

anginkan diatas terpal. Setelah kering daun pandan wangi dan daun jeruk purut 

dihaluskan menggunakan blender sampai menghasilkan serbuk halus seperti 

tepung, kemudian diayak menggunakan ayakan sampai serbuk halus terkumpul. 
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3.4.5 Aplikasi Pestisida nabati 

Aplikasi pestisida nabati dilakukan dengan menggunakan kantung teh berbahan 

kain kasa. Kemudian, masing-masing kantung dengan dosis konsentrasi adalah 8, 

9, dan 10 g setiap perlakuan dan diulang lima kali  

(Gambar 1).  

                                        

A    B    C 

                  

D    E    F 

Gambar 1. Kantong teh untuk aplikasi. A (Pandan 8 g), B (Pandan 9 g), C  

           (Pandan 10 g), D (Daun jeruk purut 8 g), E (Daun jeruk purut 9 g), F  

     (Daun jeruk purut 10 g). 

 

Beras Merah kemudian dimasukkan ke dalam toples dan diberi kantung sesuai 

dengan masing-masing perlakuan dan dosis (Gambar 2). 

    

Gambar 2. Kotak perlakuan dengan isi beras merah 100 g. 

 

Aplikasi dilakukan setelah mendapatkan turunan pertama dan ketika setiap bahan 

sudah siap. Bahan-bahan yang digunakan adalah daun jeruk purut dan daun 

pandan wangi. Kedua bahan tersebut digunakan untuk pengendalian kumbang 
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moncong beras (S. oryzae) dalam bentuk bubuk yang halus dan kering. Bahan 

yang telah disiapkan kemudian dimasukkan ke dalam kantong teh dengan dosis 

yang telah ditentukan masing-masing 8, 9, 10 g. Kantong teh yang sudah siap 

kemudian dimasukkan ke dalam kotak yang berisi 100 g beras serta 100 ekor 

kumbang moncong beras yang didapatkan dari pengamatan F1 sebelumnya. Total 

seluruh kotak yang digunakan adalah 35 kotak dengan 100 ekor kumbang 

moncong beras sehingga total dari seluruh kumbang moncong beras yang 

digunakan adalah 3500 ekor. Aplikasi dilakukan selama 7 hari dan diamati setiap 

hari 

3.5 Pengamatan  

Penelitian ini terdiri dari 2 tahap pengamatan sebagai berikut: 

1. Pengamatan tahap pertama 

Pengamatan di tahap ini dilakukan untuk mengamati mortalitas dari 

kumbang moncong beras. Sebanyak 35 unit percobaan yang digunakan 

untuk mengamati kematian dari kumbang moncong beras (S. oryzae) lethal 

dosis 50 (LD50). 

 

2. Pengamatan tahap kedua 

Selanjutnya pengamatan dilakukan untuk mengamati penyusutan bobot 

berat beras merah sebelum dan sesudah diaplikasikan daun pandan wangi 

dan daun jeruk purut. Sesudah dilakukan aplikasi maka ditimbang beras 

dan dicatat hasil yang ada. Apakah ada pengurangan atau tidak. 

Pengamatan setelah aplikasi dimulai dari hari pertama sampai dengan hari 

ke tujuh. Setiap hari diliat kematian kumbang mocong beras (S. oryzae) 

pada masing-masing wadah. Pengamatan dibantu dengan kuas agar 

memudahkan penglihatan. Kumbang moncog beras yang telah mati 

kemudian dipindahkan ke dalam wadah untuk dihitung jumlahnya.  
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3.5.1 Turunan pertama (F1) 

Pada pengamatan ini dilakukan dengan melihat dan menghitung jumlah dari 

masing-masing hasil dari infestasi kumbang moncong beras (S. oryzae). Infestasi 

dilakukan selama 7 hari dengan memasukan 20 pasang kumbang moncong beras 

jantan dan betina ke masing-masing kotak. Setelah 7 hari, kutu-kutu tersebut 

dipisahkan kemudian setiap kotak tersebut didiamkan selama sebulan. Menurut 

Manueke dkk. (2015) bahwa setiap betina mampu bertelur lebih dari 150 butir 

dalam sebulan. Dari hasil pengamatan turunan pertama (F1) yang didapatkan maka 

jumlah yang didapatkan yaitu sebesar 3857 ekor seperti pada Tabel 2. 

Tabel 2. Turunan pertama (F1) kumbang moncong beras  

Kotak Infestasi Jumlah (ekor) 

Kotak 1 278  

Kotak 2 350  

Kotak 3 520  

Kotak 4 576  

Kotak 5 370  

Kotak 6 280  

Kotak 7 300  

Kotak 8 389  

Kotak 9 416  

Kotak 10 378  

Total 3857 

Keterangan : Jumlah total serangga Kumbang Moncong Beras pada turunan  

         pertama. 

 

3.6 Analisis Data 

Pengamatan dilakukan setiap hari setelah perlakuan terhadap mortalitas dan 

presentase mortalitas dihitung mulai dari hari ke-1 setelah infestasi sampai degan 

hari ke-7. Kemudian persentase mortalitas dihitung menggunakan rumus :  

M = a/b x 100%  
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Keterangan : 

M = Persentasi mortalitas serangga,  

a = Jumlah serangga yang mati,  

b = Jumlah serangga yang digunakan.  

Kemudian susut bobot beras dihitung menggunakan rumus seperti dibawah ini: 

 

 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian tersebut dianalisis secara statistik 

menggunakan uji Barlett untuk homogenesitas dan dilanjutkan dengan uji 

ANOVA. Jika hasil menunjukkan nyata maka akan dilanjutkan dengan uji 

Duncans’s Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf 5%. 

= [(Bobot pakan awal-bobot pakan akhir)/bobot pakan awal)] x 100%. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut.  

1. Aplikasi serbuk daun pandan wangi dan serbuk daun jeruk purut 

menyebabkan mortalitas kumbang moncong beras (S.oryzae). 

2. Perbandingan serbuk daun pandan wangi dan serbuk daun jeruk purut 

menunjukkan bahwa serbuk pandan wangi lebih efektif dibandingkan 

dengan serbuk daun jeruk purut. 

3. Susut bobot terjadi pada perlakuan P0 (kontrol) sedangkan pada perlakuan 

lain, tidak ada susut bobot beras. 

 

5.2 Saran  

Saran dari penelitian ini untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut. 

1. Menggunakan perlakuan yang berbeda seperti wadah yang sehingga uap  

yang dihasilkan lebih efektif. 

2. Mengamati kematian dengan dosis yang berbeda dan menambah waktu 

pengamatan mortalitas serta diamati setiap hari dengan wadah yang 

ditentukan untuk setiap harinya.
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